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ABSTRAK 

ALDILLA AFIFAH AISYAH HALIK, 2022. “ Analisi Keterlambatan 
Kegiatan Ship To Ship (STS) pada Nipah Transit Anchorage Area (NTAA) 
yang ditangani oleh PT. Adhigana Pratama Mulya ( Dibimbing oleh 
Jumriani dan Annisa ). 

 Tujuan dari penelitiaan ini yaitu untuk mengetahui faktor apa saja 
penyebab Keterlambat pada saat kegiatan Ship To Ship (STS)  di Nipah 
Transit Anchorage Area (NTAA). 

 
 Penelitian ini dilakukan selama 10 bulan di perusahaan pelayaran 
PT. Adhigana Pratama Mulya. Ada pun jenis penelitian ini adalah 
Deskriptif Kualitatif, yaitu data yang diperoleh  berupa informasi-informasi 
pembahasan keagenan kapal untuk kegiatan Ship To Ship (STS) 
diperoleh secara lisan maupun tulisan. 
 
 Hasil penelitian menyatakan bahwa pelaksanaa kegiatan Ship To 
Ship (STS) yang di tangani PT. Adhigana Pratama Mulya masih saja 
terdapat kendala dalam proses Ship To Ship (STS) dan masih bisa 
diatasi, sehinggan dalam pelaksaan Ship To Ship (STS) dapat terlaksana 
dengan baik dan lancar. 

 

Kata kunci: Keagenan, Keterlambatan, Ship To Ship 
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ABSTRACK 

ALDILLA AFIFAH AISYAH HALIK, 2022. “ Analysis of Delay Ship 
to ship (STS) at Nipah Transit Anchorage Area (NTAA) handle by PT. 
Adhigana Pratama Mulya” (Supervised by Jumriani dan Annisa). 

 This purpose of this research for identily the elements of factors 
affected ship to ship activities delay at Nipah Transit Anchorage Area 
(NTAA).  
 
 This research was conducted for 10 (ten) months at PT. Adhigana 
Pratama Mulya. The type of this research is qualitative descriptive, namely 
the data obtained in the form of information on ship agency discussions for 
Ship To Ship (STS) activities obtained orally or in writing. 
 
 The results of the study stated that the implementation of Ship To 
Ship (STS) activities handled by PT. Adhigana Pratama Mulya still has 
obstacles in the Ship To Ship (STS) process and can still be overcome, so 
that the Ship To Ship (STS) implementation can be carried out properly 
and smoothly. 

 

Keywords : Agency, Delay, Ship to Ship  



ix 
 

DAFTAR ISI 

 
HALAMAN JUDUL                                                                                 i 

HALAMAN PENGAJUAN          ii 

HALAMAN PENGESAHAN        iii 

PRAKATA .......................................................................................... iv 

PERNYATAAN KEASLIAN         vi 

ABSTRAK           vi 

ABSTRACK           vii 

DAFTAR ISI ........................................................................................ vii 

DAFTAR TABEL ................................................................................ xi 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................ xii 

DAFTAR LAMPIRAN        xii 

BAB I  PENDAHULUAN..................................................................... 1 

A. Latar Belakang .................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah .............................................................. 6 

C. Tujuan Penelitian ................................................................ 6 

D. Manfaat Penelitian .............................................................. 6 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA ............................................................ 8 

A. Pengertian Analisis ............................................................. 8 

B. Pengertian Kerlambatan ..................................................... 8 

C. Pengertian Kapal, Jenis-jenis Kapal dan Muatan Kapal ..... 9 

D. Kegiatan Ship To Ship (STS) ............................................ 11 

E. Keagenan Kapal ............................................................... 14 

F. Jenis-jenis Keagenan Kapal .............................................. 16 

G. Organisasi Keagenan Kapal ............................................. 18 

H. Dokumen Keagenan Kapal ............................................... 20 

I.  Pihak-pihak Yang Terkait Dengan Keagenan Kapall ........ 21 

J.  Pengertian Berlabuh Jangkar ............................................ 22  

K. Nipah Transit Anchorage Area (NTAA) ............................. 23 

M. Kerangka Pikir ..........................................................................  26 



x 
 

N. Hipotesis ........................................................................... 26 

BAB III METODE PENELITIAN ......................................................... 27 

A. Jenis, Desain Dan Variabel Penelitian .............................. 27  

B. Defenisi Operasional Variabel/Deskripsi Fokus ................ 28 

C. Populasi dan Sampel Penelitian ....................................... 29 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian ....... 29 

E. Teknik Analisis Data .......................................................... 31 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN  ...................... 32 

A. Gambaran Umum Perusahaan ......................................... 32 

B. Pembahasan Hasil Penelitian ........................................... 37 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN ...................................................... 49 

A. Simpulan ........................................................................... 49 

B. Saran ................................................................................ 50 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................... 51 

LAMPIRAN 

RIWAYAT HIDUP 

 

  



xi 
 

DAFTAR TABEL 
 

 
Nomor  Halaman 

2.1 Coordinate of Transit Anchorage Area 24 

2.2 Coordinate Deep Drafted Vessel 26 



xii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Nomor Halaman 

2.1 Kegiatan Ship To Ship (STS) double bank transfer 14 

2.2 Kerangka Pikir 27 

4.1 Struktur Organisasi PT Adhigana Pratama Mulya 35 

4.2 Surat Persetujuan Berlayar (SPB) 46 

4.3 Cuaca Buruk yang Menghambat Proses 48 

Penyandaran Kapal 

 

  



xiii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Nomor Halaman 

1. Rincian biaya kegiatan Ship To Ship (STS)       Lampiran  

yang telah disepakati antara pricipal dengan  

local agent melalui perantara  general agent  

2. Jadwal kapal masuk PT. Adhigana Pratama Lampiran 

Mulya pada bulan April tahun 2021 

3. Kegiatan Ship To Ship (STS) Lampiran 

4. Faktor penghambat Ship To Ship (STS) Lampiran 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Kota Batam adalah sebuah kota terbesar di Provinsi Kepulauan 

Riau, Indonesia. Wilayah Kota Batam terdiri dari Pulau Batam, Pulau 

Rempang dan Pulau Galang dan pulau-pulau kecil lainnya di kawasan 

Selat Singapura dan Selat Malaka. Batam dikenal sebagai daerah 

pelabuhan bebas paling ramai dikunjungi oleh pelaut kapal asing di 

Indonesia, apalagi sejak diberlakukannya Free Trade Zone (FTZ) atau 

daerah perdagangan bebas untuk kawasan BBK (Batam, Bintan, 

Karimun) setidaknya ada tujuh tempat anchorage area (lepas jangkar 

atau labuh jangkar) kapal di perairan Batam dan sekitarnya 

diantaranya: 

1. Pulau Nipah, pulau paling luar disebelah utara pulau Batam yang 

berbatasan langsung dengan negeri Singapura di Selat Malaka 

dan Singapore Straits ini, saat ini sudah diizinkan oleh Dinas 

Perhubungan Pusat untuk dijadikan daerah Ship To Ship (STS) 

atau transfer muatan khususnya untuk kapal bertonase besar 

seperti Very Large Cargo Carrie (VLCC). 

2. Perairan Pulau Galang, tidak jauh dari jembatan enam Barelang 

(jembatan ikon kota Batam) juga dibuat anchorage area untuk 

kapal-kapal yang ingin berlabuh dan lego jangkar disana, terutama 

kapal-kapal besar dari Singapore yang sedang menunggu muatan 

atau charteran. 

3. Batu Ampar, sebelum masuk ke Pelabuhan Batu Ampar, 

seringkali kapal-kapal  akan  melego  jangkar  di   laut   perairan   

Batu Ampar sembari menungggu jadwal sandar, karena 

pelabuhan yang pertama kali dibangun di Batam ini terkenal dengan 

padatnya jadwal keluar masuk kapal dalam antrian. 

4. Kabil, untuk daerah Kabil ada dua pelabuhan umum yang bisa 
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digunakan yaitul Pelabuhan CPOl Kabil danl Pelabuhan Citral Nusa 

lKabil, sangat ramail kapal-kapall kargo berukuranl besar ygl akan 

sandarl disini Pelabuhanl Citra Nusal Kabil karenal di sanal berdiri 

kawasanl industri beratl terpadu kepunyaanl Citramas lGroup, 

sedangkan dil Pelabuhan CPOl Kabil banyakl antrian kapall tanker 

untukl produk minyakl dan chemicall ke perusahaanl seperti 

Ecogreenl Oleochemiclas, Patral Niaga, Synergyl Oil Nusantaral 

dan Musiml Mas. 

5. Tanjungl Uncang, untukl industri galanganl kapal berpusatl 

diperairan Tanjungl Uncang danl termasuk Sagulungl dan Dapurl 

12, disinilahl kawasan pembuatanl kapal tongkangl maupun industril 

galangan kapall untuk drydockingl berada, banyakl kapal melegol 

jangkar dil depan perairanl Tanjung Uncangl menunggu jadwall 

masuk ldocking. 

6. Karimunl Ship Tol Ship (STSl), perairan Karimunl berjarak satul jam 

perjalananl laut denganl speed boatl atau ferryl dari lBatam, di 

Karimunl Ship Tol Ship (STSl) banyak kapall chemical yangl 

menggunakan fasilitasl Ship Tol Ship (STSl) untuk melakuanl 

kegiatan bongkarl muat kel Mother lVessel. 

7. lSekupang, seperti halnya l Tanjung lUncang, saat inil di kawasanl 

pantai Sekupangl mulai banyakl berdiri Industril ship lyard, padahal 

sebelumnyal Pelabuhan Sekupangl khususl digunakanl untukl 

pelabuhanl penumpangl domestikl antarl pulaul dil sekitarl lBatam, 

ataupunl angkutanl penumpangl kel pulaul Belakangl lPadang, 

perairanl Sekupangl inil jugal kapall penumpangl Pelnil lbersandar. 

Tidakl jauhl daril kawasanl Sekupangl terdapatl Pulaul Sambul yangl 

sejakl dulul digunakanl olehl Pertaminal sebagail homebasel 

kegiatanl bongkarl muatanl minyakl lpetroleum. 

Sekitarl 80% kapall melakukan kegiatanl labuh jangkarl di perairanl 

Tanjung Balail Karimun danl Batam diperkirakanl beralih kel perairan 

Pulaul Nipah yangl menawarkan biayal 40% lebihl murah. Menurutl 
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sumber lbisnis, perpindahan kapall semakin banyakl dalam beberapal 

bulan lterakhir, terutama sejakl beroperasinya Nipahl Transit 

Anchoragel Area (NTAAl), sehingga kegiatanl labuh jangkarl 

(anchorage) dil perairan Tanjungl Balai Karimunl dan Bataml merosot. 

Agenl asing yangl umumnya berasall dari lSingapura, beralasan 

perpindahanl kapal itul karena hargal yang ditawarkanl pengelola 

pelabuhanl perairan pulaul Nipah lebihl murah. Hargal yang lebihl murah 

30l-40% itul disebabkan tidakl adanya wajibl pemanduan danl 

penundaan. Inil berbeda denganl Ship Tol Ship (STSl) perairan Bataml 

dan Tanjungl Balai Karimunl yang menerapkanl wajib pemanduanl dan 

penundaanl kapal sesuail dengan peraturanl yang lberlaku. Jasa Pandul 

merupakan layananl keselamatan bagil pengguna jasal saat keluarl 

masuk perairanl Ship Tol Ship (STSl). Adapun dil Nipah Transitl 

Anchorage Areal (NTAA), tanggugl jawab keselamatanl kapal beradal 

pada Nahkodal kapal karenal pihak operatorl tidak memberikanl 

layanan jasal pandu. 

PTl Adhigana Pratamal Mulya merupakanl salah satul perusahaan 

pelayaranl yang terletak di pulau Batam yang bergerak l dibidangl jasa 

keagenanl kapall sebagail General Agentl danl Subl Agent. Yangl 

dimanal Generall Agent sebagail perantaral antaral Owner danl Subl 

Agentl yang diagenil olehl perusahaanl PT Adhiganal Pratamal lMulya. 

Sedangkan Subl Agent PTl Adhigana Pratamal Mulya menanganil 

khusus kapall asing bermuatanl LPGl/C danl oill tankerl yang masukl 

padal wilayahl Batam danl perairanl Pulaul Nipah. 

Padal prosesl pelaksanaan kegiatanl Shipl To Shipl (STSl) 

beberapal kali mengalamil keterlambatan dikarenakanl beberapal 

kendala baikl daril faktor internall maupunl faktor leksternal. Padal saat 

pelaksanaanl bongkar muatanl secara Shipl To Shipl (STS), seringl kali 

terjadil kendala yangl mengakibatkan keterlambatan l proses bongkarl 

muatan, antaral lain dalaml proses pengurusanl dokumen, kondisil alat 

bongkarl muat yangl kurang lterawat, cuaca burukl serta kurangnyal 
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koordinasi yangl baik antarl pihak lterkait. 

Kapal adalah sarana angkutan l laut yangl sangat dibutuhkanl 

untuk menunjangl kelancaran pengangkutanl barang. Indonesial 

merupakan negaral kepulauan dimanal pulau yangl satu denganl pulau 

yangl lainnya dihubungkanl dengan llaut. Peran angkutanl laut sebagail 

salah satul moda transportasil sangatlah lpenting. Hal inil berkaitan 

denganl kapasitas angkutanl laut terutamal kapal-kapall niaga dalaml 

mendistribusikan muatanl dalam jumlahl besar. Terutamal untuk 

kegiatanl ekspor imporl barang yangl dapat menghasilkanl devisa bagil 

negara. 

Maka daril itu, saranal angkutan lautl untuk pendistribusianl 

barang menjadil alternatif lutama, karena pengirimanl barang dapatl 

dilaksanakan dalam l jumlah yangl besar sertal biaya yangl dikeluarkan 

lebihl kecil dibandingkanl dengan saranal angkutan yangl lain, lebihl 

efektif danl efisien. Salah satu cara pendistribusian barang 

menggunakan angkutan laut yaitu dengan kegiatan Ship To Ship 

(STS). 

Ship To Ship (STS) merupakanl kegiatan kapall untuk 

memindahkanl muatan kapall (bisa dalaml bentuk minyakl atau gasl) 

dari kapall tanker ataul kapal curahl ke kapall jenis yangl sama ataul 

jenis kapall lain dil mana kedual kapal diposisikanl berdekatan bersamal-

sama. Kegiatanl Ship Tol Ship (STSl) dapat dilakukanl baik dalaml posisi 

kapall yang sedangl berlabuh ataul mengapung dil laut. Dalaml kegiatan 

Shipl To Shipl (STS) membutuhkanl kondisi danl situasi yangl tepat, 

tidakl dalam kondisil sembarangan, peralatan l dan perlengkapanl kapal 

jugal harus tepatl tersedia, stafl darat yangl bertugas dil kantor 

pelayaranl dan krul kapal harusl berpengalaman ataul memiliki 

pengetahuanl tentang Shipl To Shipl (STS). Olehl karena litu, kewajiban 

perusahaanl untuk memberikanl pelatihan terkaitl pemahaman Shipl To 

Shipl (STS) dalaml dunia pelayaranl Indonesia. 
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Perusahaan pelayaran dan kapal harus memiliki izin resmi l dari 

pihakl otoritas untukl dapat melakukan operasil Ship To Ship (STS) 

ltersebut. Maka daril itu beberapal persyaratan harusl diperhatikan 

sebelum danl melakukan operasi Ship To Ship (STSl). Yang lpertama, 

perusahaan harusl memberikan pelatihan yangl memadai untukl staf 

daratl dan krul kapal dalaml rangka untukl melaksanakan operasil Ship 

Tol Ship (STSl). Hal inil harus dibuktikanl dengan faktal yang objektif l 

dan ldokumentasi. Kapal harusl dilengkapi denganl perlengkapan danl 

peralatan Shipl To Shipl (STS) yangl tepat dalaml kondisi baikl dan siapl 

digunakan padal kedua lkapal. Hal inil harus dicekl saat auditl 

implementasi ISMl Code dil kapal danl proses vettingl inspection. 

Selanjutnya, perencanaan operasi Ship To Ship (STS) besertal 

kesepakatannya tentangl jumlah danl jenis muatanl yang akanl 

dilakukan pemindahanl harus dilakukanl terlebih ldahulu. Karena harusl 

diperhatian terhadapl perbedaan tinggil freeboard daril kedua kapall saat 

mentransferl muatan. Harusl ada harmonisasil informasi datal 

operasional daril kedua kapall tersebut sebeluml melakukan Shipl To 

Shipl (STS). Kapall harus memegangl dokumen izinl yang resmil dari 

pelabuhanl dan otoritasl yang berwenangl untuk dapatl melaksanakan 

Shipl To Shipl (STS). 

Hal itu dilakukan agar sifatl dan karakteristikl muatan yangl akan 

dipindahkanl harus diketahuil terlebih dahulul dengan 

mempertimbangkanl safety prescriptionsl seperti yangl diatur dalaml 

IMDG codel dan Konvensil SOLAS. Perlengkapanl komunikasi danl 

sistem komunikasil yang tepatl harus dilakukanl sesuai denganl saluran 

komunikasil yang disepakatil oleh kedual kapal yangl terlibat. Harusl 

disadari akanl adanya bahayal yang kemungkinanl akan timbull akibat 

muatanl yang dipindahkanl seperti emisil VOC, reaksil kimia danl lain-

llain. Penjelasan akanl bahaya tersebutl harus disampaikanl atau 

diberikanl pengarahan kepadal seluruh ABKl yang terlibatl dalam 

prosesl Ship Tol Ship (STSl). Seperti peralatanl pemadam kebakaranl 
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dan peralatanl tumpahan minyakl harus disediakanl di atasl kapal, itulahl 

alasannya prosedurl operasi Shipl To Shipl (STS)arusl sesuai denganl 

perlengkapan pemadaml kebakaran yangl ada dil kapal. ABKl (Anak 

Buahl Kapal) harusl sudah terlatihl untuk menggunakannya l dalam 

keadaanl darurat. Semual petunjuk danl pedoman harusl ada dalaml 

SMK Manuall dan harusl dipatuhi sesuail dengan dokumenl IMO 

lMEPC59, MARPOL Annexl 1, lSOPEP, SMPEP, lISGOTT, panduan 

Shipl To Shipl (STS) danl rencana operasionall Ship Tol Ship (STSl). 

Sehubungan dengan uraian di atas, maka penulis tertarik 

untukmengangkat penelitian dengan judul “Analisis Keterlambatan 

Kegiatan Ship To Ship Pada Nipah Transit Anchorage Area (Ntaa) 

Yang Diageni Oleh Pt Adhigana Pratama Mulya” 

 

B. Rumusan Masalah 

Bertitik tolak dari latar belakang di atas, maka penulis 

merumuskan permasalahan yaitu: 

Faktor apal yang menyebabkanl keterlambatan pada saatl kegiatan 

Shipl To Shipl (STS) dil Nipah Transitl Anchorage Areal (NTAA)? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

Untuk mengetahuil faktor apal yang menyebabkanl keterlambatan 

padal saat kegiatanl Ship Tol Ship (STSl) di Nipahl Transit Anchoragel 

Area (NTAAl) . 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian mengenai “Analisis Keterlambatan Kegiatan Shipl 

To Shipl (STS) padal Nipah Transitl Anchorage Areal (NTAA) yangl 

Diageni oleh PTl Adhigana Pratamal Mulya” ini diharapkanl dapat 

bermanfaatl bukan hanyal bagi penulisl tetapi jugal bagi paral pembaca. 
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Manfaatl dari penelitianl ini ladalah: 

1. Manfaatl Teoritis: 

a. Sebagail tambahan pengetahuanl di kampusl Politeknik Ilmu 

Pelayaran Makassar mengenai prosedur kegiatan Ship To 

Ship (STS) beserta permasalahan yang dihadapinya. 

b. Sebagail tambahan informasil dan pengetahuanl guna 

dijadikanl bahan acuanl untuk penelitianl berikutnya 

sehinggal dapat menghasilkanl penelitian yangl lebih baikl 

dan lakurat. 

c. Sebagail tambahan informasil dan pengetahuanl bagi paral 

pembaca, termasukl instansi terkaitl dan diharapkanl 

penelitian inil dapat memberikanl masukan yangl dapat 

bergunal untuk pengembanganl sumber dayal manusia danl 

personal softl skill sehinggal siap menghadapil dunia kerjal 

yang bergerakl di bidangl keagenan lkapal. 

2. Manfaatl Praktis 

Penelitian ini diharapkan l dapat memberikanl manfaat nyatal 

kepada berbagai pihakl untuk menambah ilmu tentang kegiatan 

Ship To Ship (STS) perusahaan pelayaran, diantaranya: 

a. PT Adhigana Pratama Mulya agar dapat lebih baik dalam 

pelaksanaan pelayanan kegiatan Ship To Ship (STS). 

Karena hal ini sangatl berpengaruh terhadapl kemajuan 

lperusahaan. 

b. Sebagail referensi untukl melakukan perbaikan danl koreksi 

bagil PT Adhigana Pratama Mulya terkhusus pada bagian 

Sub/Local Agent. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Pengertian Analisis 

Menurutl Dwi Prastowol Darminto danl Rifka Juliantyl (2012:52l), 

analisis adalahl penguraian suatul pokok atasl berbagai bagiannyal 

dan penelaahanl bagian itul sendiri, sertal hubungan antarl bagian 

untukl memperoleh pengertian l yang tepatl dan pemahamanl arti 

lkeseluruhan. Sedangkan menurutl Kamus Besarl Bahasa Indonesial 

(KBBI) edisil baru (l2014:45), analisisl adalah penyelidikan l terhadap 

suatul peristiwa (lkarangan, perbuatan, dan l sebagainya) untukl 

mengetahui keadaanl yang sebenarnyal (sebab, lmusabah, duduk 

lperkaranya, dan sebagainya l), penguraian suatul pokok ataul 

berbagai bagiannyal dan penelaahannya l bagian itul sendiri sertal 

hubungan antarl bagian untukl memperoleh pengertianl yang tepatl 

dan pemahamanl arti lkeseluruhan, dikaji sebaikl-baiknya, prosesl 

pemecahan persoalanl yang dimulail dengan dugaanl akan 

lkebenarannya. 

 

B.  Pengertian Kerlambatan 

Keterlambatan berdasarkan para ahli yang diambil dari Ervianto 

(1998) adalah sebagai sebuah bentuk dari pelaksanaan daripada 

waktu yang dimana tidak akan dapat dimanfaatkan dengan sebaik 

mungkin yang telah disesuaikan dengan sebuah bentuk dari rencana 

akan kegiatan yang ada. Kemudian dari waktu yang tidak 

dimanfaatkan tersebut akan menyebabkan satu hingga beberapa 

macam bentuk dari kegiatan yang bersamaan akan menjadi semakin 

tertunda dan atau tidak akan dapat dilaksanakan dengan sebuah 

waktu yang tepat dan juga sesuai dengan jadwal yang sebelumnya 

telah dipersiapkan dan direncanakan itu sendiri.  
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C.  Pengertian Kapal, Jenis-jenis Kapal dan Muatan Kapal 

Menurut Undang-Undang Pelayaran Nomor 17 Tahunl 2008 Babl 

1 (Pasall 1 ayatl 36) menyebutkanl bahwa kapall adalah kendaraanl 

air, bentukl dan jenisl apapun yangl digerakkan denganl tenaga 

lmekanik, angin ataul ditunda termasukl kendaraan yangl berdaya 

dukungl dinamis, kendaraanl bawah airl serta alatl apung danl 

bangunan terapungl yang dapatl berpindah-lpindah. Jenis-jenisl 

kapal besertal muatannya antaral lain: 

1. Kapall Penumpang (Passanger Ship) 

 Kapall penumpang merupakan kapall besar yangl difungsikan 

untukl mengangkut penumpang dalam jumlahl yang banyak. 

Kapal penumpang terbagi menjadi tiga yaitu: 

a. Kapal Pesiar (Cruise Ship) 

 Kapal pesiar adalah kapal penumpang yang dipakai untuk 

pelayaran pesiar. Penumpang menaiki kapal pesiar untuk 

menikmati waktu yang dihabiskan di atas kapal yang 

dilengkapi fasilitas penginapan dan perlengkapan bagaikan 

hotel berbintang. 

b. Kapal Samudra (Ocean Liner) 

 Kapal  samudra  adalah  kapal  penumpang   besar   yang 

identik dengan kapal pesiar. Kapal ini juga memiliki fasilitas 

penginapan dan perlengkapan yang mirip dengan kapal 

pesiar. 

c. Kapal Feri (Ferry) 

 Kapal Feri adalah kapal yang digunakan untuk penyebrangan 

laut yang mengangkut penumpang beserta kendaraannya. 

Kendaraan yang diangkut pun bisa berupa mobil pribadi, 

bus, truk, ataupun semi-trailer. 

2. Kapal Barang (Freight Ship) 

Kapal Barang merupakan kapal besar yang difungsikan untuk 

distribusi pengangkutan barang dalam jumlah massal. Kapal 
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barang terdiri dari beberapa jenis antara lain: 

a. Kapall Peti Kemasl (Container Shipl) 

Kapall peti kemasl adalah kapal yang khusus digunakan untuk 

mengangkut peti kemas yang standar (biasanya berukuran 20 

feet atau 40 feet). Kapal ini memiliki rongga (cells) untuk 

menyimpan peti kemas ukuran standar. 

b. Kapal Tanker Minyak (Oil Tanker) 

Kapal Tanker Minyak adalah sejenis kapal tanker yang 

berfungsi untuk mengangkut minyak. Ada dua jenis kapal 

tanker pengangkut minyak, yaitu kapal tanker pengangkut 

minyak matang/halus dan kapal tanker pengangkut minyak 

mentah. 

c. Kapal Tanker Bahan Kimia (Chemical Tanker) 

Kapal Tanker Bahan Kimia adalah sejenis kapal tanker 

yang berfungsi untuk mengangkut bahan kimia. 

d. Kapal Tanker LPG (LPG Tanker) 

Kapal Tanker LPG adalah salah satu kapal tanker gas yang 

difungsikan untuk membawa LPG (Liquefied Petroleum 

Gas). 

e. Kapal Tanker LNG (LNG Tanker) 

Kapal Tanker LNG adalah salah satu kapal tanker gas yang 

difungsikan untuk membawa LNG (Liquefied Natural Gas). 

f. Kapall Pengangkut Barangl Curah (Bulkl Carrier) 

Kapall Pengangkut Barangl Curah merupakanl kapal barangl 

yang berfungsil untuk mengangkutl barang-barangl seperti 

batul bara, lsemen, biji-lbijian, bijih llogam, dan sebagainyal di 

dalaml sel- sell/rongga-ronggal kargo yangl terpisah. 

g. Kapall Pengangkut Mobil (Car Carrier) 

Kapal Pengangkut Mobil/Ro-Ro merupakan kapal besar 

yang bertugas membawa kendaraan baru melalui 

transportasi air. 
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h. Kapal Pengangkut Barang Berat (Heavy Lift Cargo 

Transporter) Kapal Pengangkut Barang Berat merupakan 

kapal yang dirancang untuk mengangkut barang yang 

ukurannya super besar melebihi ukuran yang semestinya 

bisa diangkut kapal-kapal pada umumnya. Barang yang 

dibawa bisa berupa peralatan kilang minyak ataupun kapal 

besar lainnya. 

i. Kapal Pengangkut Kapal Kecil (Boat/Yatch Transporter) 

Kapal pengangkut kapal kecil merupakan kapal pengangkut 

kapal yang berukuran lebih kecil dalam jumlah yang banyak 

dalam posisi berbaris dan berbanjar. 

j.  Kapal Tongkang/Pontonl 

Kapall tongkang/pontonl merupakan jenisl kapal yangl 

mengangkut lbarang. Kapal inil sebenarnya bukanl benar-

benarl kapal karenal tidak mempunyail mesin sendiril (self-

propelledl), sehingga ial harus digandengl dengan kapall 

tunda. Tongkangl juga bisal disebut sebagail gandengan 

lkapal. 

3.  Kapal Fungsional 

Kapall fungsional adalahl kapal yangl bukan digunakanl untuk 

pengangkutanl orang maupunl barang melainkanl berfungsi 

untukl menjalankan tugasl-tugas ltertentu, seperti kapall untuk 

pekerjaanl proyek, lpenelitian, dan lain-lain. Contoh kapal 

fungsional yaitu kapal tunda, kapal derek, kapal pengebor, 

kapal pengeruk, kapal penangkap ikan, dan lain-lain. 

D. Kegiatan Ship To Ship (STS) 

Ship To Ship (STS) merupakanl kegiatan kapall untuk 

memindahkanl muatan kapall (bisa dalaml bentuk minyakl atau gasl) 

dari kapall tanker ataul kapal curahl ke kapall jenis yangl sama ataul 

jenis kapall lain dil mana kedual kapal diposisikanl berdekatan 
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bersamal-sama. Kegiatanl Ship Tol Ship (STSl) dapat dilakukanl baik 

dalaml posisi kapall yang sedangl berlabuh ataul mengapung dil laut. 

Dalaml kegiatan Shipl To Shipl (STS) membutuhkanl kondisi danl 

situasi yangl tepat, tidakl dalam kondisil sembarangan, peralatanl dan 

perlengkapanl kapal jugal harus tepatl tersedia, staf l darat yangl 

bertugas dil kantor pelayaranl dan krul kapal harusl berpengalaman 

ataul memiliki pengetahuanl tentang Shipl To Shipl (STS). Olehl karena 

litu, kewajiban perusahaan l untuk memberikanl pelatihan terkaitl 

pemahaman Shipl To Shipl (STS) dalaml dunia pelayaranl Indonesia. 

Perusahaan pelayaran dan kapal harus memiliki izin resmil dari 

pihakl otoritas untukl dapat melakukanl operasi Shipl To Shipl (STS) 

ltersebut. Maka daril itu beberapal persyaratan harusl diperhatikan 

sebeluml dan melakukanl operasi Shipl To Shipl (STS). Yangl pertama, 

perusahaanl harus memberikanl pelatihan yangl memadai untukl staf 

daratl dan krul kapal dalaml rangka untukl melaksanakan operasil Ship 

Tol Ship (STSl). Hal inil harus dibuktikanl dengan faktal yang objektifl 

dan ldokumentasi. Kapal harusl dilengkapi denganl perlengkapan danl 

peralatan Shipl To Shipl (STS) yangl tepat dalaml kondisi baikl dan 

siapl digunakan padal kedua lkapal. Hal inil harus dicekl saat auditl 

implementasi ISMl Code dil kapal danl proses vettingl inspection. 

Selanjutnya, perencanaan operasi Ship To Ship (STS) besertal 

kesepakatannya tentangl jumlah danl jenis muatanl yang akanl 

dilakukan pemindahanl harus dilakukanl terlebih ldahulu. Karena 

harusl diperhatian terhadapl perbedaan tinggil freeboard daril kedua 

kapall saat mentransferl muatan. Harusl ada harmonisasil informasi 

datal operasional daril kedua kapall tersebut sebeluml melakukan Shipl 

To Shipl (STS). Kapall harus memegangl dokumen izinl yang resmil 

dari pelabuhanl dan otoritasl yang berwenangl untuk dapatl 

melaksanakan Shipl To Shipl (STS). 
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Hal itu dilakukan agar sifatl dan karakteristikl muatan yangl akan 

dipindahkanl harus diketahuil terlebih dahulul dengan 

mempertimbangkanl safety prescriptionsl seperti yangl diatur dalaml 

IMDG codel dan Konvensil SOLAS. Perlengkapanl komunikasi danl 

sistem komunikasil yang tepatl harus dilakukanl sesuai denganl 

saluran komunikasil yang disepakatil oleh kedual kapal yangl terlibat. 

Harusl disadari akanl adanya bahayal yang kemungkinanl akan timbull 

akibat muatanl yang dipindahkanl seperti emisil VOC, reaksil kimia danl 

lain-llain. Penjelasan  akanl  bahaya  tersebutl  harus disampaikanl 

atau diberikanl pengarahan kepadal seluruh ABKl yang terlibatl dalam 

prosesl Ship Tol Ship (STSl). Seperti peralatanl pemadam kebakaranl 

dan peralatanl tumpahan minyakl harus disediakanl di atasl kapal, 

itulahl alasannya prosedurl operasi Shipl To Shipl (STS) harusl sesuai 

denganl perlengkapan pemadaml kebakaran yangl ada dil kapal. ABKl 

(Anak Buahl Kapal) harusl sudah terlatihl untuk menggunakannya l 

dalam keadaanl darurat. Semual petunjuk danl pedoman harusl ada 

dalaml SMK Manuall dan harusl dipatuhi sesuail dengan dokumenl 

IMO lMEPC59, MARPOL Annexl 1, lSOPEP, SMPEP, lISGOTT, 

panduan Shipl To Shipl (STS) danl rencana operasionall Ship Tol Ship 

(STSl). 

Secara umuml berdasarkan konfigurasil lay outl antara kapall yang 

satul dengan yangl lain, operasil Ship Tol Ship (STSl) transfer dapatl 

dibedakan menjadil dua kategoril utama sebagail berikut : 

1. Operasil tandem offloading adalah dimanal antara kapal yangl satu 

denganl yang lain terletak dalam satul garis lurus berposisil depan- 

belakang (dimanal haluan kapal yang satu l tepat menghadapl 

buritan kapal yangl lain), di klaim sebagail konfigurasi yangl lebih 

aman namunl demikian kurangl banyak digunakanl (kurang umuml). 

2. Operasil double bank transferl adalah konfigurasi dimanal antara 

kapal yangl satu denganl yang lain terletak sejajarl saling 

bersebelahan (sisi kiri/portsidel kapal yang satul berdekatan denganl 
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sisi kanan/starboardl kapal yang lain), konfigurasil ini yangl umum 

disebutl sebagai konfigurasil Ship Tol Ship (STS), danl lebih banyak 

ldigunakan. 

Gambar 2.1. Kegiatan Ship To Ship (STS) double bank transfer 

 
Sumber: Dokumentasi Hasil Penelitian, 2021 

 

E.  Keagenan Kapal 

Keagenan kapal merupakan pelayanan jasa yang dilakukan untuk 

mewakili Perusahaan Angkutan Laut Nasional dan/atau Perusahaan 

Angkutan Laut Asing dalam rangka mengurus kepentingan kapal 

Perusahaan Angkutan Laut Nasional dan/atau kapal Perusahaan  

Angkutan Laut  Asing selama berada di Indonesia. Pelayanan jasa 

yang dilakukan oleh keagenan kapal terdiri atas: 

1. Pelaporan secara tertulis rencana dan realisasi kedatangan dan 

keberangkatan kapal yang diageninya kepada Menteri melalui 

Direktur Jenderal. 

2. Penyerahan dokumen kapal kepada syahbandar utama, Otoritas 
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Pelabuhan utama, kesyahbandaran dan otoritas pelabuhan, atau 

unit penyelenggara pelabuhan setempat serta instansi 

pemerintah terkait lainnya.  

3. Pengurusan  jasa kepelabuhanan yang diperlukan oleh kapal 

tersebut. 

4.  Penunjukan perusahaan bongkar muat untuk kepentingan 

pemilik kapal. 

5. Penyelesaian dokumen kapal yang habis masa berlakunya atas 

beban pemilik kapal. 

6.  Pemungutan uang tambang atas perintah pemilik kapal. 

7.  Pembukuan dan pencarian muatan. 

8.  Penerbitan konosemen untuk dan atas nama pemilik kapal. 

9.  Penyelesaian tagihan atas nama pemilik kapal. 

10.  Penyelesaian pengisian bunker bahan bakar minyak dan air tawar, 

serta pemenuhan kebutuhan perlengkapan dan perbekalan. 

11.  Pemberian informasi yang diperlukan oleh pemilik kapal. 

12.  Pelaksanaan kegiatan lainnya yang disepakati antara pemilik 

kapal atau operator kapal dengan pelaksana kegiatan keagenan 

kapal. 

Pelaksanaan kegiatan keagenan kapal dilakukan oleh perusahaan 

nasional keagenan kapal atau perusahaan angkutan laut nasional. 

Perusahaan nasional keagenan kapal sebagaimana yang dimaksud 

merupakan badan usaha yang didirikan khusus untuk kegiatan 

keagenan kapal yang bertanggung jawab terhadap penyelesaian 

semua tagihan dan permasalahan yang timbul akibat dari perjanjian 

atau kontrak keagenan yang telah disepakati, yang berkaitan dengan 

kegiatan kapal yang diageni selama berada di Indonesia. Perusahaan 

nasional keagenan kapal yang melakukan kegiatan keagenan kapal 

nasional dan/atau kapal asing harus memiliki surat penunjukan 

keagenan kapal. 
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F.  Jenis-jenis Keagenan Kapal 

Secaral garis besarl ada tigal jenis agenl yaitu: 

1. Generall Agent (Agenl Umum) 

Generall agent (Agenl Umum) adalahl perusahaan pelayaranl 

nasional yangl ditunjuk olehl perusahaan pelayaranl asing untukl 

melayani kapall-kapal milikl perusahaan asingl tersebutl selamal 

berlayar danl singgahl dil pelabuhan lIndonesia. Sebagail lcontoh, 

Maersk lLine, sebuahl perusahaanl pelayaran Denmarkl menunjukl 

Tril Elang Maritiml sebagail generall agent. Makal Tril Elangl Maritim 

memilikil tugasl melayanil kapal milikl Maerskl Linel selama berlayarl 

danl singgahl di pelabuhanl-pelabuhanl lIndonesia. Persyaratan untukl 

menjadi agenl umuml adalahl perusahaan pelayaranl Indonesia yangl 

memiliki kapall berbendera Indonesial berukuran sekurangl-

kurangnya l5.000 BRTl dan/ataul kapal berbenderal Indonesia 

berukuranl sekurang-kurangnyal 5.000l BRTl secara kumulatif l danl 

memilikil bukti perjanjianl keagenanl umuml (agency agreementl) 

ataul memilikil bukti suratl keagenanl umuml (letter ofl appointmentl). 

Bagil perusahaan lautl yangl ditunjukl sebagai agenl umuml dilarangl 

menggunakan ruangl kapall asingl yang ldiageninya, baikl sebagianl 

maupun keseluruhanl untukl mengangkutl muatan kapall dalaml 

negeril (KM 33l Tahun l2001, Bab lV,Pasal 45l Ayat (1l) s.dl (4)). 

Secaral garis lbesar, tugas agen umum adal dua ljenis, yaitu 

tugas pengurusanl perizinan danl tugas lkoordinasi. Adapun tugasl 

koordinasi lmeliputi: 

a. Koordinasil Operasi danl Pemasaran 

b.  Koordinasil Keuangan 

c. Penunjukanl Sub-agentl atau agenl 

d.  Mengumpulkanl disbursement   

e. Koordinasil lain yangl berkaitan denganl muatan danl 
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dokumentasi. 

 

2. Subl Agent/Local Agent 

Sub agent/Local Agent adalah perusahaanl pelayaran yangl 

ditunjuk olehl general agentl untukl melayani kebutuhanl tertentul kapall 

di pelabuhanl ltertentu. Subl agent inil sebenarnyal berfungsil sebagai 

wakill ataul agenl dari generall lagent. Sebagail contoh, Tril Elangl 

Maritiml yang telahl dil tunjukl menjadi generall agentl olehl Maersk Linel 

menunjukl perusahaanl pelayaran nasionall llain, misalnyal PT Kanakal 

Dwimitral Manunggall sebagai subl agentl untukl melayani kapall milikl 

Maerskl Line yangl singgahl dil pelabuhan lBengkulu, karenal Djakartal 

Lloyd tidakl memilikil cabangl di lsana. 

Secara garisl besar, tugasl sub agentl atau agenl ada ldua, yaitu 

pelayananl kapal (shipl’s husbandingl) dan operasil keagenan (cargol 

operation).  Tugasl-tugas  yangl  termasuk  dalaml  pelayanan  kapall 

adalah pelayananl ABK, perbaikanl atau pemeliharaanl kapal, 

penyediaanl onderdil ataul suku cadangl kapal danl sebagainya. 

Sedangkanl tugas yangl berkaitan denganl operasi keagenanl adalah 

pengurusanl bongkar danl muat, lstowage, lashing, danl dokumen 

lmuatan. 

3. Cabang Agenl 
Cabang agenl adalah cabangl daril general agentl dil pelabuhan 

ltertentu. Dil dalam usahal pelayaran niagal dimanal adal liner danl 

ltramper, pelayaranl liner akanl menunjukl generall atau bookingl lagent, 

untukl mengurus muatanl danl lkapalnya. Tramper akanl menunjukl 

agenl khusus (speciall agentl) karenal hanya dil pakail padal saat 

kapalnyal disewa dil suatu pelabuhanl dimana kapall melakukan 

bongkarl atau lmuat. Dalam melakukan l tugasnya dil pelabuhan, agenl 

yang dil tunjuk dinamakanl Port lAgent. 

 Port Agentl yang dil tunjuk dil pelabuhan lainnyal dapat menunjukl 

sub-agentl untuk lmewakilinya. Port agentl tetap bertanggungl jawab 
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terhadapl principal. Bilamanal dalam sebuahl charter lparty, salah satul 

pihak umpamal penyewa kapall telah menunjukl agen untukl mewakili 

lkepentingannya, maka pemilikl dapat menunjukl agen lain untukl 

mewakilinya yang dinamakan l protecting lagent. Tugas pokokl cabang 

agenl yaitu mewakili danl melindungi perusahaanl dalam daerahl 

masing-masing, mewakilil dan membantul kantor pusatl dalam 

melayanil kapal danl bertindak sebagail agen dalaml melayani kapall-

kapal lkeagenan. 

 

G.  Organisasi Keagenan Kapal 

Keagenanl kapal biasanyal dipimpinl oleh seorangl kepala lcabang. 

Dil bawahl kepala cabangl terdapatl tiga bagianl lutama, yaitul bagian 

muatanl (trafficl), bagianl pemasaran (marketingl), danl bagianl 

administrasi lkeuangan. Bagianl muatanl adalah bagianl yangl 

mengurusil muatan lkapal, operasil kapall termasuk pelayananl kapal 

danl awaknya, sertal mengatur kontrakl dengan perusahaanl klien. 

Bagianl pemasaran adalahl bagian yangl mencari lmuatan. Bagian inil 

terdiri daril dua subl bagian, yaitul sub bagianl cargo canvassingl dan 

subl bagian analisisl marketing. Bagianl administrasi adalahl bagian 

yangl mengelola semual administrasi ltransaksi, baik luarl maupun 

dalaml perusahaan, termasukl administrasi keuanganl dan suratl 

menyurat. Adapunl fungsi daril bidang lmuatan, pemasaran, danl 

administrasi keuanganl antara lainl sebagai berikutl  

1. Bidang Muatanl (Trafficl) 
a. Atasl namal principall/kantor pusatl menerimal muatanl untuk 

ldikapalkan. 

b. Melaksanakanl bookingl muatanl dan menyampaikanl laporanl 

pembukuanl muatan kel kantorl lpusat. 

c. Mempersiapkanl loadingl listl dan menyampaikannyal kepadal 

kapall dan usahal bongkarl lmuat. 

d. Mempersiapkanl dokumenl muatanl seperti, matel’s lreceipt, B/Ll 
dan lmanifest. 
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e. Menandatanganil B/Ll atas namal lprincipal. 
f. lMemonitor, lmengawasi, danl kalau perlul memberl petunjukl 

atau teguranl atasl pelaksanaanl bongkar ataul muatl supayal 

dapat dicapail quickl dispatchl dan properl cargol lhandling. 

g. Mempersiapkanl lP. lU. dari muatanl yangl adal di atasl kapall 

untukl diserahkan kel Beal danl Cukai. 

h. Mengadakanl tindakanl preventifl untuk timbulnyal kerusakanl ataul 

kehilangan lbarang. 

i. Ikutl mengaturl penyerahanl barang kepadal consigneel melaluil 

penukaran Bl/Ll denganl DO (biayal) OPPl/lOPT, sewa gudangl danl 

lainl-lain ditarikl olehl perusahaanl bongkar lmuat. 

j. Menyelesaikanl klaiml yangl dierima dalaml batasl-batasl 

wewenang yangl digariskanl olehl kantor lpusat. 

2. Bidangl Pemasaran (Marketingl) 

a. Melaksanakanl pengisianl dan penjualanl ruanganl kapal, baikl 

kapal armadal maupunl kapall keagenan sesuail denganl spacel 

allotment yangl diberikanl oleh kantorl pusatl untuk kapall larmada, 

dan olehl principal dalaml hal inil FADl (Foreginl Agency 

Departementl) untukl kapall keagenan. 

b. Melakukan cargol canvassingl dalam daerahl lingkungannya 

denganl memperhatikanl garisl-garis petunjukl yangl diberikanl oleh 

kantorl lpusat. 

c. Melaksanakan fungsil lpemasaran, seperti :  

1).  Penelitian danl analisis pasarl 

2).  Intelejensi informasil pasarl  

3).  Pengkajianl pelangganl 

4).  Laporanl pemasaranl 

d. Memberl pelayanan sebaikl-baiknyal kepada pemilikl lmuatan, baik 

pelayananl sebelum penjualanl ataupunl purnajual. 

3. Bidangl Keuanganl 

a. Melaksanakanl freightl collection danl mengadakanl administrasi 
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freightl yangl baikl sesuai denganl petunjukl kantorl pusat. 

b. Melaksanakanl pembayaranl biaya pelabuhanl danl biaya kapall 

lainnya atasl perintahl katorl pusat. 

c. Penerimaanl danl pembayaranl dilaksanakan sesuail denganl 

inprestl fund lsystem. 

d. Melaksanakanl verifikasil atasl nota disbursementl yangl diterimal 

dan menyampaikanl notal biayal tersebut kel kantorl pusatl sesuai 

denganl petunjukl yangl diberikan olehl kantorl lpusat. 

e. Menyusunl anggaranl overheadl cabang danl anggaranl arusl kas 

sertal mengaturl penyediaanl dan adanl lpembayarannya. 

f. Menyampaikanl laporanl biayal overhead kel kantorl pusatl disertai 

denganl buktil lpengeluarannya. Cabang tidak l menyelenggarakanl 

pembukuanl sendiri, semuanyal dibukukanl dil kantor lpusat. 

 

H.  Dokumen Keagenan Kapal 

Dokumen kapal adalah dokumen yang harus dimiliki dan harus 

berada diatas kapal. Dokumen-dokumen tersebut menyatakan 

kesempurnaan kapal dalam berbagai fungsi atau bidang-bidang 

tertentu. Dokumen-dokumen tersebut antara lain : 

1. Surat kebangsaan 

2. Surat Ukur (International Tonnage Certificate) 

3. Sertifikat Lambung Timur (International Load Line Certificate) 

4. Sertifikat Keselamatan (Certificate of Seaworthness) 

5. Daftar Anak Buah Kapal (Crew List) 

6. Sertifikat Keamanan Radio (Cargo Ship Safety Radio Telephony) al 

yang bersangkutan. 

7. Sertifikat Keamanan Perlengkapan (Cargoship Safety Radio 

Telephony Certificate) 

8. Sertifikat Kesehatan (Health Book) 

9. Sertifikat Klasifikasi Lambung (Certificate of Classification) 
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10. Sertifikat Bangunan Kapal (Cargo Ship Construction Certificate)  

11. IOPP (International Oil Pollution Prevention Certificate) 

12. Sertifikat Klasifikasi Mesin (Certificate of Classification Machinery)  

 

I.  Pihak-pihak Yang Terkait Dengan Keagenan Kapal 

Pihak-pihak atau instansi yang terkait dalam proses keagenan 

kapal diantaranya adalah : 

1. Kantor Syahbandar dan Otoritas Pelabuhan (KSOP) setempat 

Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan mempunyai 

tugas melaksanakan pengawasan, dan penegakan hukum di 

bidang keselamatan dan keamanan pelayaran, koordinasi 

kegiatan pemerintahan di pelabuhan serta pengaturan, 

pengendalian dan pengawasan kegiatan kepelabuhanan pada 

pelabuhan yang diusahakan secara komersial.  

2.  Direktorat Jendral Bea dan Cukai (DJBC) setempat 

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (disingkat DJBC atau bea 

cukai) adalah nama dari sebuah instansi pemerintah yang 

melayani masyarakat dibidang kepabeanan dan cukai. Pada masa 

penjajahan Belanda, bea dan cukai sering disebut dengan istilah 

douane. Seiring dengan era globalisasi, bea dan cukai sering 

menggunakan istilah customs. 

3.  Kantor Kesehatan Pelabuhan (Port Health Authority)  

Kantor Kesehatan Pelabuhan (Port Health Authority) sebagai 

perangkat pusat mengawal peraturan perundang-undangan 

bidang kesehatan dipintu masuk negara. Melaksanakan tugas dan 

fungsi Kementerian Kesehatan di pelabuhan laut, bandar udara, 

dan pos lintas batas negara. Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP) 

sangat menentukan keselamatan negara melalui pencegahan 

masuk dan keluarnya penyakit berpotensi wabah ke wilayah 

negara (dengan deteksi pada orang, barang, dan alat angkut) 
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melalui pintu masuk negara. 

4. Kantor Imigrasi 

Kantor Imigrasi adalah unit pelaksana teknis yang 

menjalankan fungsi Direktorat Jenderal Imigrasi pada suatu 

daerah atau kota tertentu. Sebuah Kantor Imigrasi dapat 

membawahi satu area kabupaten/kota atau lebih. Dalam proses 

keagenan kapal, petugas   Imigrasi   melakukan   pemeriksaan  

dokumen perjalanan, peneraan cap masuk bagi crew kapal di 

paspor, dan cap clearance di manifest crew list. 

 

J.  Pengertian Berlabuh Jangkar 

Kapall berlabuh jangkarl adalah suatul keadaan dil mana kapall 

terapung tanpal berolah gerakl terhadap airl dan terhadapl arus, anginl 

oleh jangkarl yang dimilikil kapal yangl terdapat ldihaluan. Kapal 

berlabuhl jangkar dilakukanl di daerahl tertentu padal setiap pelabuhanl 

atau dapatl diluar daerahl pelabuhan, denganl memperhitungkan 

kedalamanl permukaan airl laut danl keadaan lsekeliling. Berlabuh 

jangkarl dilaksanakan gunal menunggu waktul masuk lkepelabuhan, 

menunggu penyelesaian l berkas untukl masuk ataul keluar suatul 

pelabuhan untukl menghindari penumpukanl kapal didalaml pelabuhan 

danl dapat jugal kapal sedangl mengalami perbaikanl diatas permukaanl 

air. Sehinggal dapat disimpulkanl bahwa labuhl jangkar adalahl kegiatan 

menjatuhkanl jangkar kedalaml air sehinggal menyentuh dasarl laut 

gunal menghentikan pergerakanl kapal terhadapl air. 

Dalaml kegiatan labuhl jangkar seringl dijumpai beberapal 

masalah sepertil jangkar llarat. Pengertian daril jangkar laratl 

(dragging anchorl) adalah suatul keadaan disaatl berlabuh jangkarl 

dimana jangkarl kapal laratl/menggaruk dikarenakanl akibat daril 

gaya eksternall (arus, langin, cuaca, jenisl dasar lautl dan pasangl 

surut) terhadapl jangkar yangl mana mempengaruhil kekuatan 
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cengkramanl jangkar danl rantai ljangkar, serta adanyal pengaruh 

daril faktor internall (jangkar, rantail jangkar, lwindlass, draft, SDMl). 

 

K.  Nipah Transit Anchorage Area (NTAA) 

Kota Batam adalah sebuah kota terbesar di Provinsi 

Kepulauan Riau, Indonesia. Wilayah Kota Batam terdiri dari Pulau 

Batam, Pulau Rempang dan Pulau Galang dan pulau-pulau kecil 

lainnya di kawasan Selat  Singapura  dan  Selat  Malaka.  Batam  

dikenal  sebagail daerah pelabuhanl bebas palingl ramai dikunjungil 

oleh pelautl kapal asingl dil Indonesia, apalagil sejakl 

diberlakukannyal Free Tradel Zonel (FTZl) atau daerahl 

perdaganganl bebasl untuk kawasanl BBKl (lBatam, Bintan, 

Karimunl) setidaknyal adal tujuh tempatl anchoragel areal (lepas 

jangkarl ataul labuhl jangkar) kapall dil perairanl Batam danl 

sekitarnyal ldiantaranya: 

1. Pulau lNipah, pulau palingl luar disebelahl utara pulaul Batam 

yangl berbatasanl langsung denganl negeril Singapural di Selatl 

Malakal danl Singapore Straitsl lini, saatl ini sudahl diizinkanl olehl 

Dinas Perhubunganl Pusatl untukl dijadikan daerahl Shipl Tol Ship 

(STSl) ataul transferl muatan khususnyal untukl kapall bertonase 

besarl sepertil Veryl Large Cargol Carriel (VLCC). Adapun yang 

menjadi titik koordinat kapall untuk melakukanl kegiatan Shipl To 

Shipl (STS) terbagi menjadi tujuh titik dengan garis lintang dan 

bujur yang berbeda-beda seperti tabel di bawah ini. 

Tabel 2.1. Coordinate of Transit Anchorage Area 

 
Point Latitude N Longitude E 

A. 1° 09″ 5′ 103° 35″ 3′ 

B. 1° 09″ 1′ 103° 38″ 6′ 
C. 01° 05″ 5′ 103° 40″ 8′ 

D. 01° 04″ 9′ 103° 39″ 6′ 

E. 01° 04″ 5′ 103° 38″ 9′ 
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F. 01° 07″ 3′ 103° 34″ 2′ 

G. 01° 08″ 0′ 103° 34″ 6′ 

Sumber: PT Adhigana Pratama Mulya, 2020 

 
 

2. Batu lAmpar, sebelum masukl ke Pelabuhanl Batu lAmpar, seringkali 

kapall-kapal  akanl  melego  jangkarl  di   lautl   perairan   Batul  

Ampar sembaril menungggu jadwall sandar, karenal pelabuhan yangl 

pertama kalil dibangun dil Batam inil terkenal denganl padatnya 

jadwall keluar masukl kapal dalaml antrian. 

3. Kabil, untukl daerah Kabill ada dual pelabuhan umuml yang bisal 

digunakan yaitul Pelabuhan CPOl Kabil danl Pelabuhan Citral Nusa 

lKabil, sangat ramail kapal-kapall kargo berukuranl besar ygl akan 

sandarl disini Pelabuhanl Citra Nusal Kabil karenal di sanal berdiri 

kawasanl industri beratl terpadu kepunyaanl Citramas lGroup, 

sedangkan dil Pelabuhan CPOl Kabil banyakl antrian kapall tanker 

untukl produk minyakl dan chemicall ke perusahaanl seperti 

Ecogreenl Oleochemiclas, Patral Niaga, Synergyl Oil Nusantaral dan 

Musiml Mas. 

4. Tanjung lUncang, untuk industril galangan kapall berpusat diperairanl 

Tanjung Uncangl dan termasukl Sagulung danl Dapur l12, disinilah 

kawasanl pembuatan kapall tongkang maupunl industri galanganl 

kapal untukl drydocking lberada, banyak kapall melego jangkarl di 

depanl perairan Tanjungl Uncang menunggul jadwal masukl docking. 

5. Karimun Shipl To Shipl (STS), perairanl Karimun berjarakl satu jaml 

perjalanan lautl dengan speedl boat ataul ferry daril Batam, dil 

Karimun Shipl To Shipl (STS) banyakl kapal chemicall yang 

menggunakanl fasilitas Shipl To Shipl (STS) untukl melakuan 

kegiatanl bongkar muatl ke Motherl Vessel. 

6. Sekupang, sepertil halnya Tanjungl Uncang, saatl ini dil kawasan 

pantail Sekupang mulail banyak berdiril Industri shipl yard, padahall 
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sebelumnya Pelabuhan l Sekupang khususl digunakan untukl 

pelabuhan penumpangl domestik antarl pulau dil sekitar lBatam, 

ataupun angkutanl penumpang kel pulau Belakangl Padang, 

perairanl Sekupang inil juga kapall penumpang Pelnil bersandar. 

Tidakl jauh daril kawasan Sekupangl terdapat Pulaul Sambu yangl 

sejak dulul digunakan olehl Pertamina sebagail homebase kegiatanl 

bongkar muatanl minyak lpetroleum. 

Sekitarl 80% kapall melakukan kegiatanl labuh jangkarl di perairanl 

Tanjung Balail Karimun danl Batam diperkirakanl beralih kel perairan 

Pulaul Nipah yangl menawarkan biayal 40% lebihl murah. Menurutl 

sumber lbisnis, perpindahan kapall semakin banyakl dalam beberapal 

bulan lterakhir, terutama sejakl beroperasinya Nipahl Transit 

Anchoragel Area (NTAAl), sehingga kegiatanl labuh jangkarl 

(anchorage) dil perairan Tanjungl Balai Karimunl dan Bataml merosot. 

Agenl asing yangl umumnya berasall dari lSingapura, beralasan 

perpindahanl kapal itul karena hargal yang ditawarkanl pengelola 

pelabuhanl perairan pulaul Nipah lebihl murah. Hargal yang lebihl murah 

30l-40% itul disebabkan tidakl adanya wajibl pemanduan danl 

penundaan. Inil berbeda denganl Ship Tol Ship (STSl) perairan Bataml 

dan Tanjungl Balai Karimunl yang menerapkanl wajib pemanduanl dan 

penundaanl kapal sesuail dengan peraturanl yang lberlaku. Jasa Pandul 

merupakan layananl keselamatan bagil pengguna jasal saat keluarl 

masuk perairanl Ship Tol Ship (STSl). Adapun dil Nipah Transitl 

Anchorage Areal (NTAA), tanggugl jawab keselamatanl kapal beradal 

pada Nahkodal kapal karenal pihak operatorl tidak memberikanl 

layanan jasal pandu. 

Pada Nipah Transit Anchorage Area (NTAA) secara otomatis 

sebelum melakukan pemuatan ke kapal surveyor dan chipmat harus 

melakukan initial draf terlebih dahulu untuk mengetahui kuantiti kapal 

dalam keadaan kosong atau belum dilakukan pemuatan. Proses initial 

draf dilakukan pada enam titik yaitu tiga titik di samping kiri kapal dan 



26 
 

tiga titik disamping kanan kapal dengan posisi depan, tegah dan 

belakang kapal. Adapun kedalaman draf kapal pada wilayah Nipah 

Transit Anchorage Area (NTAA) terbagi menjadi beberapa titik seperti 

pada tabel berikut ini.  

Tabel 2.2. Coordinate Deep Drafted Vessel 
 

Point Latitude N Longitude E 

A. 01° 04″ 9′ 103° 39″ 6′ 

B. 01° 04″ 5′ 103° 38″ 9′ 

C. 01° 07″ 3′ 103° 34″ 4′ 

D. 01° 08″ 0′ 103° 34″ 6′ 

E. 01° 04″ 9′ 103° 39″ 0′ 

Sumber: PT Adhigana Pratama Mulya, 2020 

 

M.  Kerangka Pikir 

Gambar 2.2. Kerangka Pikir 
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Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penulis menarik 

sebuah hipotesis yaitu : 

Diduga kegiatan Shipl To Shipl (STS) yang diagenil PT Adhiganal 

Pratama Mulya belum berjalan dengan optimal dikarenakan masih 

banyak ditemukan hambatan dilapangan.  

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metodel penelitian merupakanl suatu usahal untuk lmenemukan, 

mengembangkan danl menguji kebenaranl ilmu pengetahuanl secara 

lilmiah. Penelitian adalah l terjemahan daril kata Inggrisl research. Daril itu, 

adal juga yangl menerjemahkan researchl sebagai lriset. Research itul 

sendiri berasall dari katal re, yangl berarti “kembalil” dan tol search yangl 

berarti lmencari. Dengan ldemikian, arti sebenarnyal dari researchl atau 

risetl adalah “mencaril kembali”. 

Metodologil penelitian adalah cara l ataul teknis yang dilakukanl dalam 

lpenelitian. Sebuahl penelitian harusl berdasarkanl pada materiall datal yang 

akuratl agarl hasil daril sebuahl penelitian itul dapatl 

dipertanggungjawabkan, baik secara l ilmiahl maupun secara kenyataan l 

dilapangan, sehinggal hasill penelitian itul mempunyail nilai lpositif. 

Selain litu, kegunaanl daripada penelitianl adalah untukl menyelidikil 

keadaanl dari konsekuensil terhadapl suatul keadaan lkhusus. Secaral 

umuml metode penelitianl diartikanl sebagail cara ilmiahl untukl 

mendapatkanl data, denganl tujuanl danl kegunaan ltertetu. 

 

A. Jenis, Desain Dan Variabel Penelitian 

1. Jenis Penelitianl 

Jenis penelitian yang digunakanl oleh penulisl pada saatl 

melakukan penelitianl adalah jenisl penelitian deskriptif l kualitatif, 
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adalahl data yangl diperoleh berupal informasil-informasi sekitarl 

lpembahasan, baikl secara lisanl maupunl ltulisan. 

2. Desainl Penelitianl 

Desainl penelitian merupakanl keseluruhan daril penelitianl 

mencakup hall-hal yangl akanl dilakukan penelitil mulai daril 

membuatl hipotesisl dan implikasinyal secaral operasional sampail 

padal analisis akhirl datal yang selanjutnyal disimpulkan danl diberil 

lsaran. 

3. Variabell Penelitian 

Berdasarkanl dengan jenisl penelitian makal penulis mengambill 

variabel penelitianl yaitu keterlambatan kegiatan l Shipl To Shipl 

(STSl) padal Nipah Transitl Anchoragel Areal (NTAA) yangl diagenil 

oleh PTl Adhiganal Pratamal Mulya. 

 

B. Defenisi Operasional Variabel/Deskripsi Fokus 

Judul penelitian ini adalah Keterlambatan Kegiatanl Shipl To 

Shipl (STSl) padal Nipah Transitl Anchoragel Areal (NTAA)  yangl 

diagenil oleh PTl Adhigana Pratamal Mulya. Pengertian operasional 

variabel/deskripsi fokus yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Keterlambatan adalah sebagai sebuah l bentuk daril pelaksanaan 

daripada waktul yang dimanal tidak akanl dapat dimanfaatakanl 

dengan sebaikl mungkin yangl telah disesuaikanl dengan sebuahl 

bentuk daril rencana akanl kegiatan yangl ada. 

2. Ship To Ship (STS) merupakanl kegiatan kapall untuk 

memindahkanl muatan kapall (bisa dalaml bentuk minyakl atau gasl) 

dari kapall tanker ataul kapal curahl ke kapall jenis yangl sama ataul 

jenis kapall lain dil mana kedual kapal diposisikanl berdekatan 

bersamal-sama. Kawasan Pabean adalah kawasan dengan batas-

batas tertentu di pelabuhan laut, bandar udara, atau tempat lain 
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yang ditetapkan untuk lalu lintas barang yang sepenuhnya berada 

di bawah pengawasan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai. 

3. Keagenan adalah hubungan berkekuatan secara hukum yang 

terjadi bilamana dua pihak bersepakat membuat perjanjian 

dimana salah satu pihak yang dinamakan “pemilik” (principal) 

dengan syarat bahwa pemilik tetap mempunyai hak untuk 

mengawasi agennya mengenai kewenangan yang direncanakan 

kepadanya.  

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi penelitian merupakan jumlah objek secara keseluruhan 

atau generalisasi dari objek atau subjek yang memiliki kuantitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan diambil kesimpulannya. Adapun populasi data dalam 

penelitian ini adalah beberapa kapal yang melakukan kegiatan Shipl 

To Shipl (STS) yang diagenil oleh PT Adhiganal Pratama Mulya Di 

Batam. 

2. Sampel penelitian adalah bagian dari populasi atau bagian dari 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Adapun sampel yang 

diambil adalah LPG/C ORLANDO 1 dengan LPG/C GAS CALACA 

yang diageni PT Adhigana Pratama Mulya untuk melakukan 

kegiatan Shipl To Shipl (STS) padal Nipah Transitl Anchorage Areal 

(NTAA) . 

 
D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

Teknikl pengumpulan datal dalam penelitianl ini adalahl 

dilakukan denganl beberapal cara, berikutl luraiannya : 

1. Pengamatanl (Observasil) 

Dalam penelitianl lini, penulis terjunl langsung dalaml kegiatanl 

yang dilakukanl oleh PTl Adhiganal Pratamal Mulya. lYaitu, dalam 

menanganil kegiatanl Shipl To Shipl (STSl). Instrumenl yang 
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digunakanl dalaml teknikl ini berupal daftarl checkl list. Checkl listl 

ataul daftar cekl adalahl pedomanl observasi yangl berisil tentangl 

daftar semual aspekl yangl akan ldiobservasi, observerl hanyal perlu 

memberikanl tandal adal atau tidakl denganl tandal cek (√) tentangl 

aspekl lobservasi. 

2. Wawancaral (Interviewl) 

Wawancaral merupakan teknik pengumpul data dengan cara 

dialog dan juga tanya jawab dengan narasumber di obyek 

penelitian baik secara langsung maupun tidak langsung yang ada 

hubungannya dengan bagaimana prosedur kegiatan Shipl To Shipl 

(STS). Instrumenl yang digunakanl dalam teknik inil berupa 

pedoman wawancara guna mempermudah penulis dalam 

melakukan wawancara. Pedoman wawancaral ini berisil tentang 

uraianl penelitian yangl biasanya dituangkanl dalam bentukl daftar 

pertanyaanl agar prosesl wawancara dapatl berjalan denganl baik. 

Padal teknik inil penulis akanl membuat interviewl guide orl interview 

schedulel (panduan wawancaral atau jadwall wawancara) danl juga 

penulisl akan menggunakanl alat bantul seperti bukul catatan, yangl 

berfungsi untukl mencatat semual percakapan denganl sumber 

ldata. 

3. Penelitianl Kepustakaanl (Library Researchl) 

Penelitianl kepustakaan merupakanl teknikl pengumpulan ldata, 

yaitul denganl cara mempelajaril baikl itul buku, lcatatan, arsipl 

maupunl dokumen yangl berhubunganl denganl masalah yangl 

lditeliti. Misalnyal dengan mencaril bukul dil perpustakaan, tokol-tokol 

lbuku, dan jugal melaluil linternet. 

4. Teknikl Dokumentasil 

Dokumentasil yaitul suatu caral yangl digunakanl untuk 

memperolehl ataul mengumpulkanl data melaluil gambarl danl 

dokumen lainnyal yangl lsesuai. Dalam metodel inil penulisl 

mengumpulkan datal melaluil profill PT Adhiganal Pratamal lMulya. 
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E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang telah diperoleh dari hasil observasi lapangan, dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 

kedalam pola, memilih mana yang lebih penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain. Teknik analisa data yang digunakan 

adalah teknik deskriptif kualitatif yaitu merupakan pengolahan data 

kualitatif yang telah diperoleh melalui gambaran fakta-fakta atau 

karakteristik yang sebenarnya.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

1. Sejarah dan Perkembangan PT Adhigana Pratama Mulya 

PTl Adhigana Pratamal Mulya berdiril pada tahunl 2013 yangl 

didirikan olehl bapak Elimansyahl Hia sebagail komisaris utamal 

dan pemegangl saham terbesarl pada lperusahaan. Lalu 

bekerjasamal dengan bapakl Rezky Putral Effendy sebagail 

komisaris dual dan bapakl Rhali Tridal Cemastian Dhanal sebagai 

komisarisl tiga. 

PTl Adhiganal Pratama Mulyal adalahl perusahaanl pelayaran 

yangl bergerakl dibidangl jasa keagenanl kapall sebagail General 

Agentl danl Subl Agent. Yangl dimanal Generall Agent sebagail 

perantaral antaral Owner danl Subl Agentl yang diagenil olehl 

perusahaanl PT Adhiganal Pratamal lMulya. Sedangkan Subl Agentl 

PTl Adhigana Pratamal Mulyal menanganil khusus kapall asingl 

bermuatanl LPG/Cl danl oill tanker yangl masukl padal wilayah 

Bataml danl perairanl Pulau lNipah. 

Saatl ini PTl Adhigana Pratamal Mulya memilikil empat cabangl 

agen yangl tersebar diseluruhl Indonesia antaral lain Tanjungl Balai 

lKarimun, Palu, Kualal Tanjung danl Belawan. Seiringl berjalannya 

waktul terjadi peningkatanl penunjukan kapall oleh pihakl Owner, 

penambahanl fasilitas danl perekrutan karyawanl diperkirakan akanl 

terus lbertambah. 

2. Lokasi Perusahaan 
PTl Adhigana Pratamal Mulya berkantorl pusat dil Batam danl 

memiliki empatl cabang dil Indonesia antaral lain Tanjungl Balai 

lKarimun, Palu, Kuala l Tanjung danl Belawan. Adapunl lokasi 

kantorl Taruna praktekl yaitu bertempatl di Jalanl Jendral lSudirman, 

Ruko Dermagal Culinary Paradisel Blok RJl Nomor 05l Bukit Indahl 
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Sukajadi, lBatam, Kepulauan Riaul – Indonesia. 

3. Motto Perusahaan 

“INTEGRITY – TRUSTWORTHY – LOYALTY” 

Yang memiliki arti : Integritas – Terpercaya – Loyalitas 
 

 
B. Visi dan Misi Perusahaan 

Adapun visi dan misi PT Adhigana Pratama Mulya sebagai 

lberikut: 

a. Visil 

Menjadil perusahaan badanl pengiriman yangl memimpin danl 

diakui denganl memiliki lintegritas, kepercayaan, danl kualitas 

untukl pelanggan kamil di lIndonesia. 

b. Misil 

a. Melayani danl menawarkan layananl berkualitas olehl pekerja 

yangl efektif danl efisien. 

b. Memberikan layananl pelanggan denganl baik danl untuk 

memotivasil agar menghasilkanl yang terbaikl untuk lklien. 

c. Bertanggung jawabl untuk mendukungl kualitas, lkeamanan, dan 

lkenyamanan. 

d. Menyediakan kondisil kerja yangl nyaman untukl karyawan. 

e. Membangun perusahaanl yang lprofesional, efektif, lefisien, dan 

sehatl keuangan. 

f. Mengembangkan jaringanl dan pasarl untuk menjalinl 

kerjasama. 

 

C. Jam Kerja Perusahaan 
Jam kerja di PT Adhigana Pratama Mulya dalam satu minggu 

ada 5 hari kerja, yaitu dari hari Senin l – Jumat, jaml kerja dimulail 

pada pukull 08.00 – 17.00 lWIB. Dan setiapl harinya diberil waktu 

untuk istirahatl dari pukull 12.00l – 13. l00. Untuk hari Sabtu, Minggu 

dan hari besar semua karyawan diliburkan kecuali jika hari tersebut 



34 
 

ada kapal yang akan Clearance In/Clearance Out maka karyawan 

pada   bidang   Sub/Local  Agent harus mengurus dokumen dan hal 

lainnya yang menyangku Clearance In/ Clearance Out kapal 

tersebut. 

 

D. Struktur Perusahaan 

Gambar 4.1. Struktur Organisasi PT Adhigana Pratama Mulya 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PT Adhigana Pratama Mulya, 2020 

 
 

Adapun keterangan dari gambar tersebut adalah sebagai berikut:  

1. President Director 

President Director adalah seseorang yang ditunjuk untuk 

memimpin suatu perusahaan yang mempunyai tugas untuk 

memimpin perusahaan serta anggota anggotanya, memberikan 

pertanggungl jawaban serta kegiatanl yang ada dil perusahaan, 

dan bertanggung jawab l pula terhadapl situasi keuanganl dan 

operasionall yang lada. 

2. Branch Coordinator 

PRESIDENT 

DIRECTOR 

BRANCH 

COORDINATOR 

HEAD OF 

OPERATIONAL HUMAN 
RESOURCE 

HEAD OF 

ACCOUNTING 

HEAD OF 

FINANCE 

OPERASIONAL 

STAFF 

ACCOUNTING 

STAFF 

FINANCE 

STAFF 

ADMIN STAFF 
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Dalam sebuah kantor cabang perusahaan, seorang kepala 

cabang berhak dan memiliki wewenang untuk memimpin, 

mengelola, dan juga mengatur cabang perusahaan tersebut. 

Kepala cabang juga dapat menentukan goal atau tujuan yang 

harus dicapai oleh setiap seksi dan juga cabang secara umum. 

3. Human Resource 

Human reseorce adalah bagian yang sangat penting dari 

suatu perusahaan. Mereka adalah penopang dari kesuksesan 

suatu perusahaan. Tugasnya adlaah mengurus segala sesuatu 

yang berhubungan dengan tenaga kerja, memastikan karyawan 

mendapatkan hak mereka dan paud dengan pekerjaan mereka. 

4. General Agency 

Perusahaanl pelayaran nasionall ditunjuk olehl perusahaan 

pelayaranl asing untukl melayani kapall-kapal milikl perusahaan 

asingl tersebut selamal berlayar danl singgah dipelabuhanl 

Indonesia. Jadil general agencyl memiliki tugasl melayani kapall 

milik perusahaanl asing tersebutl selama berlayarl dan singgahl 

dipelabuhan-pelabuhanl Indonesia. 

5. Head Of Finance 

Manajemen keuanfan adalah suatu kegiatan perencanaan, 

penanggaran, pemerikasaan, pengelolaan, penegendalian, 

pencarian, dan penyimpanan dana yang dimiliki dari organisasi. 

Tugasnya adalah memberikan pertanggung jawaban 

laporan keuangan pimpinan, melaksanakan pembayaran biaya 

pelabuhan, mengatur anggaran perusahaan dan arus kas l serta 

mengaturl penyediaan danal dan lpembayarannya. 

6. Head Of Operasionall 

Tugasnyal adalah mengawasil segala aktifitasl kegiatan 

operasil yang beradal di llapangan, yang dilakukanl oleh beberapal 

personil operasionall kapal, pengurusanl dokumen, danl 

operasional muatan. Apabilal terjadi masalahl selama kegiatanl 
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operasi dilapanganl maka yangl harus mengatasinyal adalah 

kepalal operasional, namunl apabila masalahl operasional tersebutl 

tidak dapatl diselesaikan makal selanjutnya dilaporkan l kepada 

pimpinanl untuk membantul mencari solusil yang ltepat. 

7. Operasional Staff 

Tugasnyal adalah untuk melaksanakan l seluruh kegiatanl 

pemohonan palksanaan sejak kapal l tiba dipelabuhan danl kapal 

sandar di dermagal kepada pihakl persero lpelabuhan. Sebelum 

kapall tiba dil pelabuhan staf operasional terlebih l dahulu 

melaksanakan berbagail macam kegiatanl pengurusan dokumenl 

kepada pihakl-pihak yangl terkait antaral lain lKarantina, Imigrasi, 

Bea dan Cukai, dan Syahbandar. Hall ini dimaksudkanl untuk 

mendapatkanl perizinan agarl kapal dapatl berlabuh di daerah 

pelabuhan Batam, melakukan kegiatannya dan keluar kembali 

dari daerah pelabuhan Batam. 

8. Admin Staff 

Admin staff adalah seseorang yang bertugas untuk 

mengurus segala administrasi perusahaan mulai dari 

mengumpulkan dan menyusun dokumen memastikan persediaan 

alat tulis kantor, dan lain-lain. 

9. Head Of Accounting 

Accounting supervisor adalah seseorang yang bertugas 

untuk mengkalkulasi, menangani, mencatat, bahkan menganalisa 

dan membuat strategi perpajakan sehubungan dengan kejadian-

kejadian ekonomi (transaksi) perusahaan. Juga membuat laporan 

keuangan. 

10. Accounting Staff 

Adalah seseorang yang bertanggung jawab terhadap semua 

laporan keuangan perusahaan, melakukan pengaturan 

administrasi keuangan perusahaan, menyusun dan membuat 

anggaran pendapatan perusahaan secara periodic, dan lain-lain. 
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E. Kinerja PT Adhigana Pratama Mulya 

PTl Adhigana Pratamal Mulya merupakanl perusahaan pelayaranl 

yang berdiri pada tahun 2013 dan bergerak dibidangl keagenan kapal 

sebagail General Agent danl Sub/Local Agentl yang masihl tetap 

menunjukkanl eksistensinya dalaml keagenan kapal hingga lsekarang. 

Dil dalam PTl Adhigana Pratama Mulya menerapkan sistem 

kekeluargaan yang dibangun dari pimpinan tertinggi hingga sampai 

staf yang ada karena sistem kekeluargaan tersebut dapat mendorong 

dan memotivasi karyawan dan pimpinan semakin maju dan ulet 

dalam menjalankan tugas masing-masing. 

Setiap karyawan dalam bagiannya masing-masing memiliki 

tugas dan tanggungjawab masing-masing yang berbeda, tetapi disini 

dibuktikan bahwa semua anggota dengan bagiannya masing-masing 

sangat memperlihatkan tanggungjawabnya yang besar kepada 

pekerjaannya sehingga tidak sedikit owner memberi kepercayaan dan 

menjalin kerjasama yang baik dengan General Agent atau Local 

Agent pada PT Adhigana Pratama Mulya. 

 
F. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Prosedur Kegiatanl Ship Tol Ship (STSl) pada Nipahl Transit 

Anchoragel Area (NTAAl) yang Diagenil oleh PTl Adhigana 

Pratamal Mulya : 

a. Prosesl Penunjukanl Keagenan 

Ownerl/ principall mengirim suratl penunjukanl ataul appointment 

melaluil emaill padal General Agentl PTl Adhiganal Pratama 

lMulya. Kemudianl Generall Agent memberitahukanl kepadal 

subl agent PTl Adhiganal Pratamal Mulya untukl mengagenil 

kapall yang akanl melakukanl kegiatanl Ship Tol Shipl (STSl) 



38 
 

pada Nipahl Transitl Anchoragel Area (NTAAl). Dalaml suratl 

penunjukan ataul appointmentl  tersebutl menjelaskan tentangl 

detaill kapall dan jumlahl muatanl yangl akan dibongkarl ataul 

ldimuat. Setelah mendapatkanl suratl penunjukanl atau 

appointmentl daril ownerl/principal, subl agentl memberikanl 

rincian rencanal biayal yangl akan dikeluarkanl padal saatl 

mengageni kapall tersebutl yangl biasa disebutl denganl 

Estimatel Port Disburmentl Accountl (EPDAl) melalui perantaral 

Generall lAgent. Estimate Portl Disburmentl Accountl (EPDA) 

berubahl menjadil Finall Disburment Accountl (FDAl) jikal 

owner/principall menyetujuil rincianl biaya yangl ldiberikan. 

Setelahl owner/principall menyetujuil rincianl biaya tersebutl 

makal ownerl/principal berkoordinasil denganl Nahkodal kapal 

yangl akanl melakukanl kegiatan Shipl Tol Shipl (STS) bahwal 

kapall tersebutl diageni olehl PTl Adhiganal Pratama lMulya. 

Kemudianl subl agent mengirimkanl emaill kel Nahkoda kapall 

untukl menyiapkanl formality documentl sebagail syaratl 

sebelum kapall masukl kel anchorage larea. 

b. Proses Pengurusanl Dokumen Kedatanganl Kapall 

Nahkodal kapall akan mengirimkanl sertifikatl ataul dokumen 

kapall melaluil emaill kepada agenl yangl dibutuhkanl dalam 

prosesl pengurusanl dokumenl kepada pihakl/instansil lterkait. 

Ada punl sertifikatl ataul dokumen kapall yangl dibutuhkanl 

antara llain: 

1) Certificatel ofl Registryl 

2) Certificatel ofl Classl 

3) Internationall Tonnagel Certificatel 

4) Internationall Loadl Linel Certificate 

5) Minimuml Safel Manningl Document 

6) Cargol Shipl Safetyl Construction Certificatel 

7) Cargol Shipl Safetyl Equipment Certificatel 
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8) Cargol Shipl Safetyl Radio Certificatel 

9) Safetyl Managementl Certificatel (SMC) 

10) Documentl ofl Compliancel (DOC) 

11) Internationall Oill Pollutionl Prevention Certificatel (IOPPl) 

12) Internationall Airl Pollutionl Prevention Certificatel (IAPPl) 

13) Internationall Sewagel Pollutionl Prevention Certificatel 
(ISPPl) 

14) Internationall Shipl Securityl Certificate (ISSCl) 

15) Portl Statel Controll (PSC) 

16) Shipl Sanitationl Controll Exemption Certificatel (SSCECl) 

17) Firel Extinguisherl certificatel 

18) Inflatablel Liferaftl Certificatel 

19) Antil Foulingl Certificatel 

20) Shipl Particularl 

21) CLCl Oill Pollutionl Damage 

22) CLCl Bunkerl Certificatel 

23) Wreckl Removall Certificatel 

24) Shipl Securityl Officerl Certificate (SSOl) danl Companyl 

Security Officerl Certificatel (CSOl) 

25) Updatel IMOl Crewl List dalaml formatl excell dan pdfl 

26) Lastl Portl Clearancel 

27) Maritimel Declarationl ofl Health 

28) Vacinationl Listl 

29) Stowagel Planl 

30) Voyagel Memol 

31) Copyl BLl/Cargol Manifest 
Setelahl Nahkodal kapal mengirimkanl formalityl documentl 

kepada agenl makal agenl akan membuatl beberapal dokumenl 

antara llain: 

1) Permohonanl Persetujuanl Kedatangan Kapall Asingl 

(PKKAl) yang ditujukanl kepadal Direktoratl Jenderal 

Perhubunganl Laut. 
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Setelahl Persetujuan Kedatangan l Kapall Asing (PKKAl) 

terbitl makal sub agentl akanl membuatl dan mengajukanl 

permohonanl danl perizinan kel instansil terkaitl seperti 

Kantorl Kesyahbandaranl danl Otoritas Pelabuhanl (KSOPl), 

lImigrasi, Bea danl lCukai, Karantinal dan Pelindol ataul 

Asinusal Putra Sekawanl terkaitl kedatanganl kapal yangl 

akanl melakukanl kegiatan Shipl Tol Shipl (STS). 

Adapun detail pengajuan permohonan dan perizinan 

kepada pihak/instansi terkait sebelum kapal datang sebagai 

berikut: 

1) Kesyahbandarandan Otoritas Pelabuhan (Port Authority/ 

Harbour Master) 

a) Mengajukan pemberitahuan kedatangan kapal 

b) Mengajukan permohonan izin llabuh, izin olah gerakl 

dan izinl Ship Tol Ship (STSl) 

c) Mengajukan permohonan kegiatan bongkar atau muat 

d) Mengajukan LK2 (Laporan Kedatangan Kapal) 

e) Permohonan Persetujuan Kedatangan Kapal Asing 

(PKKA) 

2) Bea dan Cukai (Customs) 

a) Rencana Kedatangan Sarana Pengangkut (RKSP) 

dengan modul atau aplikasi (BC 1.0) 

b) Mengajukan Manifest Inward (BC 1.1) 

c) Permohonan Kegiatan Izin Ship To Ship (STS) BC 

untuk mother vessel 

3) Imigrasi (Immigration) 

a) Mengajukan pemberitahuan kedatangan kapal 

b) Mengajukan IMO Crew List Arrival 

4) Kantor Kesehatan Pelabuhan/Karantina (Quarantine) 

a) Mengajukan pemberitahuan kedatangan kapal 

b) Maritime Declaration of Health 
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c) Ship Sanitation Control Exemption Certificate 

(SSCEC) 

d) Update IMO Crew List 

e) Mengajukan Free Pratique atau Certificate of Pratique 

(COP) 

5) Pelindo ata Asinusa Putra Sekawan 

a) Mengajukan pemberitahuan kedatangan kapal 

b) Mengajukan permohonan Pandu untuk proses berthing 

dan unberthing pada saat kegiatan Ship To Ship 

(STS) 

c. Proses Agentl on Boardl 

Sebelum agenl melakukan onl lboard, agen menunggul 

informasil daril Nahkoda kapall bahwal kapall yang akanl 

melakukanl kegiatanl Ship Tol Shipl (STSl) akan masukl kel 

anchoragel area. Kemudianl Nahkodal memberikanl informasi 

kel stationl pandul agar kapall dipandul masukl ke anchoragel 

larea. Setelahl kapal memasukil anchoragel larea, pihak 

mooringl masterl naikl ke atasl kapall untukl mengarahkan 

Nahkodal agarl kapall sejajar salingl bersebelahanl denganl 

posisi kiril/portsidel kapall satu berdekatanl denganl sisil 

kanan/starboardl kapall yangl satu sebeluml melaksanakanl 

kegiatanl Ship Tol Shipl (STSl). Kemudian agenl 

menginformasikanl adanyal kegiatan agentl onl boardl kepada 

petugasl Kesyahbandaranl danl Otoritas Pelabuhanl (KSOPl), 

lImigrasi, Bea danl lCukai, Karantinal yang akanl ikutl 

memeriksal kapal. Petugasl danl agenl harus dilengkapil 

denganl alatl pelindung diril untukl keselamatanl dalam bekerjal 

sepertil safetyl shoes, helmetl lsafety, lwaerpack, life jacketl danl 

idl card. 

Perjalananl dimulai daril pelabuhan lSekupang, daril 

pelabuhan Sekupangl menujul Nipahl Transit Anchoragel Areal 
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(NTAAl) ditempuh selamal satul jaml lebih denganl 

menggunakanl speedl boat. Setelahl tibal dil Nipah Transitl 

Anchoragel Areal (NTAA), agenl akanl menghubungil pihak 

kapall denganl menggunakanl handly talkyl (HTl) agarl 

mengibarkan benderal kuningl sebagail tanda bahwal kapall 

siapl untuk diperiksal olehl petugasl Karantina. Petugasl 

Karantinal naikl ke atasl kapall untukl memastikan bahwal kapall 

bebasl dari hamal danl ABKl bebas daril lpenyakit. Setelahl 

pemeriksaan lselesai, makal petugasl Karantina menerbitkanl 

Freel Pratiquel atau Certificatel ofl Pratiquel (COP) danl 

mengintruksikanl Nahkodal untuk menurunkanl benderal kuningl 

yang menandakanl bahwal kapall telah diperiksal olehl petugasl 

Karantina. 

Kemudianl pemeriksaanl dilanjut olehl petugasl 

Kesyahbandaranl dan Otoritasl Pelabuhanl (KSOPl), Imigrasi, 

Beal Cukail danl agen. Petugasl imigrasil melakukanl stemp inl 

padal pasporl kru kapall danl menahanl untuk sementaral pasporl 

krul kapal sampail kegiatanl Shipl To Shipl (STSl) lselesai. 

Petugasl Beal dan Cukail melakukanl pemeriksaanl pada 

gudangl ataul tempatl penyimpanan lbarang, muatanl sertal 

barang apal sajal yangl ada dil atasl lkapal. Setelah melakukanl 

pemeriksaanl makal petugas Beal danl Cukail akan menerbitkanl 

Suratl Pernyataanl Pemeriksaan ataul Declarationl ofl 

Inspection. 

Petugasl Kesyahbandaranl dan Otoritasl Pelabuhanl 

(KSOPl) akan memeriksal kelengkapanl sertifikatl kapal sertal 

masal berlakul dari sertifikatl ltersebut. Setelahl pengecekan,  

petugasl Kesyahbandaranl danl Otoritas Pelabuhanl (KSOPl)

 akanl menerbitkan Izinl lLabuh, Olahl Gerak, danl Izinl Shipl to 

Shipl (STSl) danl diserahkan kepadal Nahkodal sebagail tanda 

bahwal kapall telahl mendapatkan izinl melakukan kegiatanl 
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bongkar ataul muat daril Kesyahbandaran danl Otoritas 

Pelabuhanl (KSOP). Pemeriksaanl dilakukan daril kapal satul ke 

kapall yang lberikutnya. 

Adapun dokumenl-dokumen yang dibutuhkan oleh 

petugas pada saat pemeriksaan di atas kapal antara lain: 

1) Dokumen yang dibutuhkan oleh Karantina 

a) Crew List 1 copy 

b) Voyage Memo 1 copy 

c) Maritime Declaration of Health 1 copy 

d) Vaccination List 1 copy 

e) Medicine List 1 copy 

f) Health Book/Green Book 

g) Copy of Ship Sanitation Control Exemption Certificate 

(SCCEC) 

h) Hoist Yellow/Quarantine Flag 

2) Dokumen yang dibutuhkan oleh Imigrasi 

a) All passport crew’s 

b) Last port immigration clearance 

c) Crew list 4 copy 

3) Dokumen yang dibutuhkan oleh Bea dan Cukai 

a) Cargo manifest onboard (nil/ discharge/ transit cargo) 

1 copy 

b) Crew effect list 1 copy 

c) Nill list 1 copy 

d) Drug and narcotic list 1 copy 

e) Bonded store 1 copy 

f) Ship store/ship property list 1 copy 

g) Voyage memo 1 copy 

h) Last port clearance 1 copy 

4) Dokumen yang dibutuhkan oleh Kesyahbandaran 

dan Otoritas Pelabuhan (KSOP) 
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a) Original all certificate 

b) Master Sailing 

c) Original Last Port Clearance 

Setelah pemeriksaan dilakukan dan perizinan telah 

diterbitkan maka petugas dan agen turun dari kapal dan kapal 

siap melakukan kegiatan Ship To Ship (STS). Waktu yang 

dibutuhkan kapal untuk melakukan kegiatan Ship To Ship 

(STS) kurang lebih 30 jam atau dua hari. Waktu tersebut 

tergantung dari jumlah muatan yang akan dibongkar atau 

dimuat. 

d. Proses Pengurusanl Dokumen Keberangkatanl Kapall 

Kurangl lebih daril 24l jaml sebelum selesail melakukan 

bongkarl muatl Nahkoda memberikanl informasil kepadal agen 

melaluil email tentangl rencanal komplit pemuatanl ataul 

pembongkaranl serta memberitahul tujuanl kapal kel pelabuhanl 

selanjutnya. 

Kemudianl agenl memberikan informasil kepadal 

pihakl/instansi danl menyiapkanl dokumenl-dokumen terkaitl 

tentangl rencanal keberangkatan lkapal. Adapun dokumenl-

dokumenl yang disiapkan oleh agen antara lain: 

1) Kantor Kesehatan Pelabuhan/Karantina (Quarantine) 

2) Imigrasi (Immigration) 

3) Bea dan Cukai (Costums) 

4)  Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan (KSOP) 

Setelahl dokumen selesail agen akanl melakukan kembalil 

kegiatan onl lboard. Sebeluml agent onl lboard, agenl terlebih 

dahulul memberikanl informasil ke pandul terkaitl 

keberangkatanl kapal.Kemudianl agenl mengajukanl 

permohonan keberangkatanl kapall danl dokumen pendukungl 

lainnyal kel Kesyahbandaran danl Otoritasl Pelabuhanl (KSOP) 

untukl penerbitanl Suratl Persetujuan Berlayarl (SPBl). Sebeluml 
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Surat Persetujuanl Berlayarl (SPBl) diterbitkan, petugasl 

Kesyahbandaranl danl Otoritas Pelabuhanl (KSOPl) akanl 

memeriksa dokumenl pendukungl sebagail persyaratan untukl 

diterbitkannyal Suratl Persetujuan Berlayarl (SPBl). Apabilal 

telah dinyatakanl lengkapl danl memenuhi persyaratanl makal 

Suratl Persetujuan Berlayarl (SPBl) akanl diterbitkan. 

 

Gambar 4.2. Surat Persetujuan Berlayar (SPB) 

 

Sumber: Dokumen PT Adhigana Pratama Mulya, 2021  
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Setelah Surat Persetujuan Berlayar (SPB) terbit serta 

dokumen keberangkatan kapal lengkap, agen dan petugas 

imigrasi menuju ke kapal untuk memberikan Surat Persetujuan 

Berlayar (SPB) dan dokumen keberangkatan kapal lainnya. 

Setelah tiba di kapal agen dan petugas imigrasi memberikan 

dokumen-dokumen kepada Nahkoda kapal. 

Adapun dokumen-dokumen yang diserahkan yaitu: 

1) Surat Persetujuan Berlayar (SPB) 

2) Port Health Quarantine Clearance (PHQC) 

3) Crew List Departure 

4) Stemp out paspor kru kapal oleh petugas imigrasi 

Setela h kapal mendapatkan Suratl Persetujuan Berlayarl 

(SPB) makal kapal dinyatakanl sudah bisal meninggalkan 

anchoragel area. Lalul agen danl petugas imigrasil turun daril 

kapal danl kapal akanl di pandul untuk meninggalkanl 

anchorage larea. 

2. Hambatan yangl Mengakibatkan Keterlambatan dalam Kegiatanl 

Ship Tol Ship (STSl) pada Kapal LPG/C Orlando 1 dan LPG/C Gas 

Calaca dil Nipah Transitl Anchorage Areal (NTAA) yangl Diageni olehl 

PT Adhiganal Pratama lMulya. 

Dalam pelaksanaan kegiatan Ship To Ship (STS) tersebut 

tentunya tidak terlepas dari faktor-faktor yang menghambat 

kelancaran kegiatan tersebut. Sebegai contoh penulis mengambil 

contoh pada kapal LPG/C Orlando 1 dan LPG/C Gas Calaca yang 

mengalami  keterlambatan dalam melakukan kegiatan Ship To Ship 

(STS). Adapun faktor yang menghambat adalah: 

Cuaca burukl mempengaruhi padal saat prosesl sandarnya 

kapall untuk melakukanl kegiatan Shipl To Shipl (STS). Sepertil angin 

kencangl yang mengakibatkanl tingginya ombakl sehingga prosesl 
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penyandaran kapall LPG/Cl Orlando 1l dan LPGl/C Gasl Calaca 

mengalami sedikitl keterlambatan daril waktul yang ditentukanl 

lsebelumnya. Selainl itu, perjalananl yangl ditempuhl oleh agenl danl 

petugasl ketika hendakl kel kapall dari pelabuhanl Sekupangl kel 

Nipah Transitl Anchoragel Areal (NTAA) menjadil lebihl lamal dari 

biasanyal yangl berdampakl pada kegiatanl bongkarl lmuat. Karena 

kegiatanl bongkarl muatl tidak bisal dilakukanl sebeluml dokumen- 

dokumenl perizinanl bongkarl muat diserahkanl kepadal Nahkodal 

kapal LPGl/C Orlandol 1 danl LPG/Cl Gas lCalaca. 

Gambar 4.3. Cuaca Buruk yang Menghambat Proses 

Penyandaran Kapal  

 

Sumber: Dokumentasi Hasil Penelitian, 2021 

 
3. Upaya yangl Dilakukan untukl Mencegahl Keterlambatan 

dalaml Kegiatan Shipl Tol Shipl (STS) padal Kapall LPG/C 
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Orlando 1 dan LPG/C Gas Calaca di Nipahl Transit Anchoragel 

Area (NTAAl) yang Diagenil oleh PT Adhiganal Pratama Mulya 

Tetap berkomunikasi mengenai cuaca dan 

mengupayakan agarl dokumen secepatl mungkin tibal di atasl 

kapal danl tetap mengutamakanl keselamatan padal saat 

prosesl pengantaran dokumenl ke atasl kapal  agarl proses 

kegiatanl Ship Tol Ship (STSl) dapat dilaksanakanl sesuai 

denganl jadwal yangl ditentukan. 
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  BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan diatas mengenai 

keterlambatan kegiatanl Shipl To Shipl (STSl) padal Nipah Transitl 

Anchoragel Areal (NTAA) yangl diagenil oleh PTl Adhiganal Pratamal 

Mulya maka diambil kesimpulan sebagai berikut : 

Sebelum kapal masuk ke anchorage area dan melakukan 

kegiatan Ship To Ship (STS) maka agen mengajukan permohonan l 

dan perizinanl ke instansil terkait kedatangan kapal, dan begitu pula 

ketika kapal telah selesai melakukan kegiatan Ship To Ship (STS). 

Setelah dokumen diajukan kepada instansi terkait maka agen 

dan petugas (Kesyahbandaranl dan Otoritasl Pelabuhan (KSOP), Beal 

dan lCukai, Imigrasi, Karantina) menuju ke Nipah Transit Anchorage 

Area (NTAA) tempat dimana kapal yangl akan melakukanl kegiatan 

Shipl To Shipl (STS) untuk diperiksa dokumen-dokumen yang terkait. 

Namun dalam pelaksanaan kegiatan Ship To Ship (STS) 

tersebut tentunya tidak lepas dari faktor-faktor yang menghambat, 

sehingga kelancaran kegiatan Ship To Ship (STS) tersebut 

mengakibatkan keterlambatan. Adapun faktor yang menghambat 

yaitu: 

Adanya cuacal buruk sepertil angin kencangl yang mengakibatkanl 

ombak besarl sehingga kapall terhambat untukl sandar kel kapal lainl 

untuk melakukanl Ship Tol Ship (STSl). Selain litu, perjalanan yangl 
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ditempuh olehl agen danl petugas ketikal hendak kel kapal daril 

pelabuhan Sekupangl ke Nipahl Transit Anchoragel Area (NTAAl) 

menjadi lebihl lama daril biasanya yangl berdampak padal kegiatan 

bongkarl muat. Karenal kegiatan bongkarl muat tidakl bisa dilakukanl 

sebelum dokumenl-dokumen perizinanl bongkar muatl diserahkan 

kepadal Nahkoda lkapal.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dari pembahasan dan penelitian, 

maka penulis dapat memberikan beberapa saran bagi perusahaan 

yang mungkin dapat bermanfaat, yaitu : 

 Untuk mengatasi masalah terjadinya cuaca buruk maka sebaiknya 

agen lebih meningkatkan koordinasi kepada petugas instansi dan 

pihak kapal yangl akan melakukanl kegiatan Shipl To Shipl (STS) 

mengenai keterlambatan kegiatan Ship To Ship (STS) dari waktu 

yang ditentukan karena terkendala dengan cuaca buruk. 
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LAMPIRAN 

Rincian biaya kegiatan Ship To Ship (STS) yang telah disepakati antara 

principal  dengan local  agent melalui perantara general agent  
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Jadwal kapal masuk PT Adhigana Pratama Mulya 

pada bulan April tahun 2021 
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Kegiatan Ship To Ship 
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Faktor penghambat STS (Ship To Ship) 
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